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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Translitrasi yang dipakai dalam pedoman penulisan disertasi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 22 Januari 

1988, sebagai berikut: 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ′ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H{ 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

 

Mad dan Diftong 

 1.  Fathah panjang :  A< / a>      

 2. Kasrah panjang : I< / i> 

 3. Dhammah panjang : U< / u> 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap. 

 Misalnya: ربنّا   ditulis dengan rabbana>. 
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2. Vokal panjang (mad):  

Fathah (baris di atas) di tulis a>, kasrah (baris di bawah) ditulis i>, serta 

dammah (baris di depan) ditulis dengan u>. Misalnya القارعة ditulis dengan al-

masa>ki>n, المفلحون  ditulis dengan al-muflihu>n. 

3. Kata sandang alif + lam ( ال ) 

Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya: الكافرون ditulis al-ka>firu>n. 

Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan hruf 

yang mengikutinya, misalnya:  ّجالالر  ditulis ar-rija>l. 

4. Ta` marbu>thah ( ة )        

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya: البقرة  ditulis al-baqarah. Bila 

ditengah kalimat ditulis t, misalnya: المال زكاة  ditulis zaka>t al-ma>l, atau سورة 

ساءالنّ    ditulis su>rat an-Nisa>. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya. Misalnya:  خبر وهو

 .ditulis wa huwa khair ar-Ra>ziqi>n  الراّزقين
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